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ABSTRAK 

Perkembangani ilmui pengetahuani dani teknologii juga menuntuti guru dalam 

mengembangkan serta memiliki inovasi dalam pembuatan media pembelajaran di 

sekolah, sehingga kreatifitas guru yang menjadi penyebab agar proses belajar mengajar 

di kelasidapat berjalanidengan kondusif. tercapainya itujuan ipembelajaran imerupakan 

salahi satui faktori yangi sangati menentukani keberhasilanibelajar mengajar. salahisatu 

masalah pokok dalam proses pembelajaran adalah rendahnyaidaya iserap isiswa idalam 

pembelajaran, isehingga menghasilkan hasil belajari yangi kurang memuaskan. imetode 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif denganijenis ipenelitian iyang 

digunakani adalahi penelitiani eksperimen, yaitu suatu penelitian yang membandingkan 

dua ikelompok isasaran ipenelitian. tempat pelaksanaan penelitiani ini di lakukan di sd 

negeri 9 patokan kelas v dengani jumlahisiswa 20 sebagaiikelas kontrol dani sd negeri 5 

patokan kelas v denganijumlah siswa 20, sebagai kelas eksperimen. hasil belajar peserta 

didikiyang di terapkan media scrapbook memuaskan dibandingkanidengan hasilibelajar 

peserta didik yang tidak menerapkan media scrapbook. hal ini dapat di buktikan dengan 

nilai posttest pada kelasi kontroli dani kelasieksperimen pada perhitungan spss versi 20 

for windows. olehikarena ituidengan adanya mediai scrapbooki dan di terapkan idalam 

prosesi pembelajarani pada siswai kelas v dapati meningkatkani hasilibelajar yang lebih 

tinggi dengan pengaruh yang lebih besar khusunya pada mata pelajaran pkn.setelah 

penelitiani yangi dilakukani ini idapat iditarik ikesimpulan ibahwa iadanya ipengaruh 

penggunaani mediai scrapbookiterhadap hasil belajar siswa kelas v pada mata pelajaran 

pkn di sdn 5 patokan dan sdn 9 patokan tahun ajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: Penggunaan Media Scrapbook 
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PENDAHULUAN  

PeraturaniPemerintah (PP) Nomor 4 tahun 2022 Tentang Perubahan PP Nomor 

57 Tahun 2021 iTentang StandariNasional Pendidikaniini. Standar NasionaliPendidikan 

berdasarkaniPancasila, Undang-Undangi DasariNegara RepublikiIndonesia Tahun 1945, 

NegaraiKesatuan RepublikiIndonesia, daniBhinneka TunggaliIka. Undang-Undang No 

14 Tahun 2005 tentangiGuru daniDosen yaitu Guru adalahipendidik profesionalidengan 

tugasi utamai mendidik, imengajar, imembimbing, imengarahkan, imelatih, menilai, dan 

mengevaluasi pesertaididik padaipendidikan ianak iusia idini ijalur ipendidikan iformal, 

pendidikani dasar, dani pendidikani menengah. Doseni adalahipendidik profesionalidan 

ilmuwan idengan itugas iutama imentransformasikan, imengembangkan, idan 

menyebarluaskaniilmu pengetahuan, teknologi, daniseni melaluiipendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat. 

Sekolahi adalahi lembagai untuki parai siswai mendapati pengajarani di ibawah 

pengawasani guru. iSebagian ibesar inegara imemiliki isistem ipendidikan iformal iyang 

umumnyai wajib. Proses pembelajaran yang diterapkan di sekolah juga merupakan 

suatu proses pemberian ilmu antar gurui dani pesertai didik. Didalam suatu iproses 

pembelajarani seorang gurui menjadi pengaruh penting dalam keberlangsungan 

pembelajaran yang efektif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.  

Pengembangan ilmu pengetahuan dani tehnologi saat ini memiliki pengaruh 

penting dalam perkembangan masyarakat. Persaingan pendidikan terhadap kehidupan 

antara sekolah dan masyarakat semakin pesat, sehingga peningkatan sumberdaya 

manusia yang harus diolah dan dikembangkan dengan baik. Dalam peningkatan 

kwalitas pendidikan dapat dimulai dengan peningkatan mutu ipembelajaran di isekolah. 

Guna mencapaii suatu tujuani pembelajarani maka haruslah mengoptimalkan proses 

belajar mengajar yang baik di sekolah. Sehingga terjadilah sebuah semangat yang 

diberikani olehi gurui yang dapati mempengaruhi pesertaididik untuk mencapai sebuah 

tujuan yang di sepakati bersama.  

Salahi satui mediai pembelajarani yangi bisai digunakani gurui dalami proses 

pembelajaran adalah media visualitiga idimensi. iYang imana imedia ivisual imerupakan 

mediaiyang mengkombinasikanifakta danigagasan secaraijelas danikuat melaluiisuatu 

kombinasiigambar atauipengungkapan kata-kata. (Jennah: 2009:55). iSalah isatu iMedia 

pembelajaran yang jarang di gunakan oleh guru di sekolah dan sangat efektif jika di 

gunakan yaitu Scrapbook. Scrapbook yaitu sebuah buku yang dikemas dengan 



 
 

 
 

memadukan berbagai macam potongan gambar, warna dan bentuk sehingga dapat 

terlihat menarik. Media ini dapat di isi dengan rangkuman-rangkuman materi yang 

diajarkan di kelas, media ini juga mempermudah guru dalam meningkatkan semangat 

belajar siswa dalam membaca, mengulang materi serta menulis. Dengan adanya media 

pembelajaran ini tidak hanya guru, siswa juga tertarik untuk membuka dan membaca 

kembali materi yang telah di tulis.  

Pembelajaran kewarganegaraan atau bisa di sebut PKn sangat cenderung 

dengan toleransi, dan keragaman Indonesia. Pada penelitian ini pembelajaran PKn 

sangat cocok dengan media scrapbook  yang menjadi alternatif siswa dalam 

pengembangan belajar peserta didik. Pendidikan kewarganegaraan ini juga identik 

dengan kebudayaan Indonesia yang wajib di pelihara dan patut diketahui ioleh ipeserta 

didik di sekolah, oleh karenaiitu mediaipembelajaran scrapbook ini dapat menyesuaikan 

materi yang akan diajarkan, karena dengan kesesuaian ini dapat mempermudah 

pembuatan scrapbook olehi pesertai didiki sehingga peserta didik tidak bosan dan dapat 

mengetahui lebih dalam tentang kebudayaan indonesia serta keberagaman suku yang 

ada di negara Indonesia ini.  

Selain itu adanya proses pembelajaran akan menentukan hasil belajar siswa 

kurang baik atau lebih baik dari sebelumnya. Oleh karena pentingnya hasil belajar 

dalam proses pembelajaran yaitu sebagai tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam 

menelaah pembelajaran. Kemampuan mengolah materi dengan baik dalam ibelajar 

sangati mempengaruhii keberhasilani belajari siswa. Keberhasilanibelajar akanitercapai 

apabilai padaidiri adanya kemauan dan idorongan iuntuk ibelajar. Sehingga ipencapaian 

tujuani pembelajarani dalam pendidian menjadi tugas guru iyang isangat ipenting. 

Keberhasilan dalami proses belajar di kelasi dapat dilihatidari hasilibelajar isiswa iyang 

meningkat, serta proses yang dapat meningkatkan semangat siswa. 

Proses pembelajaran di SDN 5 Patokan dan SDN 9 Patokan Situbondo idalam 

kegiatan belajar mengajar khususnya di kelas V pada mata pelajaran PKn adalah metode 

ceramah yang kurang di dukung dengan adanya media pembelajaran idalam iproses 

pembelajaran. Sehingga siswa cenderung bosan saat mengikuti proses belajar mengajar.  

Salahi satui masalahipokok dalam proses pembelajaraniadalah rendahnyaidaya 

serapi siswa dalam pembelajaran, sehingga menghasilkan hasil belajar yang kurang 

memuaskan. Penyebabi rendahnyai hasili belajari siswai berasal dari iproses ibelajar 

mengajari yangi kurangi berkesan sehingga siswa tidak antusias dalam mengikuti 



 
 

 
 

pembelajaran untuki meningkatkani hasili belajari pkn, terutamaipada usiaipendidikan 

sekolah dasari yaitu gurui perlui menggunakan media yangi tepati dan cocok sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. isehubungan idengan ihal itersebut, 

munculi masalahi yangiperlu ditelitii karena melihat tingkat pemahaman tiap-tiap siswa 

tidaki samai sehinggai kecepatani siswai dalami mencernai bahani pelajaran iberbeda, 

motivasi yang dii dapat siswa dikelas kurang bahkan lebih cenderung tidak memiliki 

semangat dalam belajar serta kurangnya pengaplikasian imedia ipembelajaran idalam 

proses belajar mengajar di kelas.  

 

  



 
 

 
 

KAJIAN PUSTAKA  

Definisi Media Pembelajaran  

Briggsi (1977) mediai pembelajarani adalahi saranai fisiki untukimenyampaikan 

isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya.  

Oemari Hamaliki mediai pembelajarani adalahi Alat, imetode, dan iteknik iyang 

digunakanidalam rangkailebih mengefektifkani komunikasii dan iinteraksi iantara iguru 

dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

Educationi Associationi (NEA) imendefinisikan isebagai ibenda iyang idapat 

dimanipulasi, idilihat, ididengar, idibaca iatau idibicarakan ibeserta iinstrument iyang 

dipergunakani dengani baiki dalami kegiatani belajari mengajar, idapat imempengaruhi 

efektifitas program instruksional. 

Pendapati beberapa ahlii disimpulkani bahwai adanya imedia ipembelajaran 

menghidupkan suasana kelas yangidapat menarikiperhatian siswaiuntuk meningkatkan 

rasai inginitahu serta dengan adanya media komunikasiiantara guruidan siswaiberjalan 

dengani baiki sehingga timbullah proses tanya jawab yang efektif. Kemudian dengan 

adanya mediai pembelajarani di dalami prosesi belajari mengajari dapati memudahkan 

siswai dalam berfikir, membaca kembali, serta dilangnya rasa bosan dalam belajar , 

mempermudah guru dalam menjelaskan suatu materi.  

Sanakyi (2009: 5) berpendapati bahwai “dengan iadanya imedia ipembelajaran 

yangi akani memberikani manfaati terutamai meningkatkani motivasi ibelajar”, idimana  

dengani adanyai mediai akani memberikani dani meningkatkani variasii belajar,  

memberikani inti iinformsi idan ipokok-pokok isecara isistematis isehingga  

memudahkani prosesi belajar, imerangsang isiswa iuntuk iberpikir idan iberanalisis,  

menciptakani kondisii dan isituasi ibelajar itanpa itekanan, isiswa idapat imemahami  

materii pelajarani dengani sistematisi yangi disajikani melaluii media ipembelajaran   

sehingga   motivasi   siswa   untuk   mengikuti   pembelajaran   menjadi   meningkat.  

Oleh karena proses pembelajarani merupakani prosesi komunikasii dan 

berlangsungi dalami satui sistem, maka imedia ipembelajaran imenempati iposisi iyang 

cukupi pentingi sebagaii salahi satui komponeni sistem ipembelajaran. Tanpaimedia, 

komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagaiiproses komunikasiijuga 

tidak akan bisa berlangsung secara optimal. 

 

 



 
 

 
 

Definisi Media Scrapbook  

Makai dalami bahasai Inggrisi scrap book berasalidari kata “scrap” yangiartinya 

potongan, atau guntingan, dan “book” yang artinya buku. MenurutiJohn Poole dalam (Lia 

2014 : 2) mengatakani bahwai scrapbook adalahi suatui senii merangkaii fotoi atau 

memorabilia iyang isering idikaitkan idengan isuatu ikejadian iatau imomen ispesial. 

Diantaranyai adalahi momeni kelahiran, ipernikahan, ikelulusan, ipersahabatan, idan 

travelling.  

Johni Poolei dalami ( Hardiana, 2015 : 3) imenyatakan ibahwa ibuku itempel iatau iyang 

dikenali dengani namai scrapbook adalah sekumpulanimemorabilia, foto, catatan, cerita, 

narasi, ipuisi, quote, kliping, itiket, bonipembayaran, dan lain sebagainyaiyang di rangkai 

dan disusun dalam sebuah album atau hand made book . 

Berdasarkani beberapai pendapati diatas, disimpulkanibahwa scrapbook adalah 

media dua dimensi yang berbentuk sebuahibuku denganitema tertentuiyang terdiriidari 

memoribilia, ifoto, igambar icatatan, dan lain-lain yangidirangkai menjadiisebuah ikarya 

kreatif hand made atau buatan tangan menggunakan teknik menempel. 

Kelebihan dan Kelemahan Scrapbook  

Terdapati beberapai kelebihani dariimedia scrapbook yaitu, (a) menarik, imedia 

scrapbook berbagai foto, gambar, catatan penting , dan lain sebagainya dengan beberapa 

hiasan. Sehinggai tampilannyai akani terlihati indahi dan imenarik. (b) bersifatirealistik 

dalam imenunjukkan ipokok ipembahasan, dengani scrapbook, ikita idapat imenyajikan 

sebuahi objeki yangi terlihati nyatai melaluii gambariatau foto. Karenaigambar atauifoto 

dapatimemberikan idetail idalam ibentuk igambar iapa iadanya, idengan idemikian ikita 

dapati lebihi mudahi mengetahuii dani mengingatnyai dengani lebihi baik. (c) idapat 

mengatasi keterbatasaniwaktu daniruang, mediai scrapbook idapat imenjadi isalah isatu 

solusii mengenaii banyaknyai peristiwa atau Objek yangisulit disajikanisecara langsung 

dan sulit diulang. (d) mudah dibuat, cara pembuatan scrapbook tidaklah sulit.  

Kita ihanya iperlu imenyusun idan imemadukan iantara igambar, icatatan, idan 

haisani sedemikiani rupa. Sehinggai anak-anaki maupuni orangi dewasai akani mampu 

membuati scrapbook isendiri. (e) bahani yangi digunakani untuki membuati scrapbook 

mudahi diidapatkan. Bahan-bahaniyang diperlukanidalam pembuatan scrapbook mudah 

di dapatkan. Karena kitaibisa imenggunakan ibarang-barang iyang itidak iterpakai iatau 

barang ibekas. Bahkanisaat iniisudah tersediaibahan khususiuntuk membuat scrapbook. 



 
 

 
 

(f) Dapati dibuati ataui didesaini sesuaii keinginani pembuatnya. Misalnya gambar, foto, 

catatan, warna, tulisan, dan lain sebagainya.  

Sedangkan beberapai kelemahani scrapbook iyaitu, (a) iwaktu iyang idigunakan 

relatifi lamai untuki membuati scrapbook, iwaktu iyang idibutuhkan idalam ipembuatan 

scrapbook irelatif ilama itergantung idari ikerumitan ipenyusunannya. iSemakin irumit 

rancanganidan penyusunanimedia scrapbook makaiwaktu yangidibutuhkan relatif lama. 

(b) gambar yang kompleksikurang iefektif idalam ikegiatan ipembelajaran, ipenggunaan 

gambari yangi terlalui kompleksi dani berlebihani akani berdampaki pada ikurangnya 

pemusatan perhatian padai pokoki bahasani (materi) isehingga ikegiatan ipembelajaran 

tidaka kan berlangsung secara efektif.  

Kelemahani yangi telahi disebutkani di iatas imaka iada ibeberapa isolusi iuntuk 

meminimalisir kekuarangan media scrapbook yaitu desain dan susun scrapbook idengan 

tidaki terlalui rumiti namuni tetapi terlihati menariki dan ipergunakan igambar-gambar 

seperlunyai yangi sesuaii dengani pokoki bahasani (materi) tanpa menggunakanihiasan 

yang berlebihan. 

Definisi Hasil Belajar  

Hasilibelajar Susanto (2013:5) mengemukakan ibahwa ihasil ibelajar iberkaitan 

dengani pencapaianidalam memperolehikemampuan sesuaiidengan tujuanikhusus yang 

direncanakan. iDengan idemikian, itugas iutama iguru idalam ikegiatan iini iadalah 

merancangi instrumeni yangi dapati mengumpulkani datai tentangikeberhasilan siswa 

mencapaii tujuani pembelajarani yang diinginkan. Hasili belajari dapat idikatakan 

bermaknaiapabila hasilibelajar tersebutidapat membentukiperilaku siswa, bermanfaat 

bagi lingkungan sekitar serta dapat digunakan untuk memperoleh informasi.  

Berdasarkanipendapat diatasihasil belajarimerupakan hasilidari suatuiproses 

belajarimengajar yangimemberikan informasiitentang sejauh mana ia menguasai materi 

pembelajaran. Hasili belajari tidaki hanyai dilihati darii angka akhir darii pembelajaran 

tetapi hasili belajari juga dapati dilihati darii perubahani tingkahi lakui peserta didik 

sehingga dapat bermanfaat bagi sekitarnya. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hipotesis Penelitian  

Bedasarkan rumusanimasalah makaidirumuskan sebuah hipotesis yaitu, diduga 

terdapat pengaruh adanya media pembelajaran Scrapbook terhadap hasil ibelajar isiswa 

kelas V di SDN 5 Patokan dan SDN 9 Patokan Situbondo Tahun Ajaran 2022/2023 yaitu: 

H0 : Tidak terdapatipengaruh media scrapbook terhadapi hasil ibelajar isiswa 

kelasi V di SDN 5 Patokan dan SDN 9 Patokan Situbondo Tahun Ajaran 

2022/2023 

Ha : Terdapati pengaruhi media scrapbook terhadap hasil belaja siswaikelas V di 

SDN 5 Patokan dan SDN 9 Patokan Situbondo Tahun Ajaran 2022/2023 

  



 
 

 
 

METODE PENELITIAN  

Secara singkat penelitiani kuantitatifi Menuruti  Sugiyonoi (2018;13) data 

kuantitatifi merupakani metodei penelitiani yangi berlandaskani positivistici (data 

konkrit), datai penelitiani berupaiangka-angka yangiakan diukur menggunakanistatistik 

sebagaii alat iuji ipenghitungan, iberkaitan idengan imasalah iyang iditeliti iuntuk 

menghasilkan suatu kesimpulan 

Terkait dengan metodologi penelitiani inii maka akan diuraikan isecara irinci 

mengenaiihal-hal yang iberkaitan idengan ikegiatan ipenelitian. Metode penelitian iyang 

digunakan, meliputi : 1) Metodeipenelitian, 2) Tempatidan waktu penelitian, 3) Populasi 

dani sample, 4) Variable ipenelitian, 5) Devinisi operasional, 6) Prosedur penelitian, 7) 

Teknik pengumpulan data, 8) Intrument penelitian, dan 9) Tekhnik analisis data. 

Rancangan Penelitian  

Jenisi penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalah ipenelitian 

eksperimen, iyaitu isuatu ipenelitian iyang imembandingkan idua ikelompok isasaran 

penelitian. Satuikelompok diberi perlakuan khusus dan satu kelompok lagi dikendalikan 

pada suatuikeadaan yangipengaruhnya dijadikani sebagaii perbandingan. Penelitiani ini 

menggunakan rancangan Post test Control Group Desaign.  

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

E X1 O1 

K X2 O2 

 

Keterangan : 

E  = KelasiEksperimen denganimenggunakan Media Scrapbook  

K = KelasiKontrol dengan tidakimenggunakan Media Scrapbook 

X1 = Perlakuaniyang diberikanipada KelasiEksperimen, yaitu suatuikegiatan  

   pembelajaran yang menggunakan Media Scrapbook 

X2 = Perlakuaniyang diberikanipada kelasikontrol, yaitu suatu kegiatan  

   pembelajaran yang tidak menggunakan Media Scrapbook 

O  = Test akhiriyang diberikanipada kelasieksperimen dan kelasikontrol di  

        akhir penelitian 

 

 



 
 

 
 

TEMPAT PENELITIAN 

Tempat pelaksanaan penelitian ini di lakukan di SD Negeri 9 Patokan kelas V 

dengani jumlahi siswa 20 sebagaiikelas kontrolidan SD Negeri 5 Patokan kelas V dengan 

jumlah siswa 20, sebagai kelas eksperimen. 

Poulasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasii adalahi seluruhi penduduki yangi dimaksudkani untuki diselidiki. 

MenurutiSugiyono (2020) populasiiadalah wilayahigeneralisasi yangiterdiri iatas 

objek atau subjek yangi mempunyaii kualitasi dani karakteristiki tertentui yang 

ditetapkan olehipeneliti untukidipelajari dan ikemudian iditarik ikesimpulannya. 

Dalami penelitiani ini yang menjadi populasi adalahi siswaikelas V di SD Negeri 9 

Patokan yangi berjumlahi 20 siswa dan SD Negeri 5 Patokan yang berjumlah 20 

siswa termasuk dalam SDN 5 Patokan dan SDN 9 Patokan Situbondo.  

2. Sampel 

Sugiyono (2019:127) sampeli adalahi bagian darii jumlahi dan ikarakteristik 

yangi dimilikiioleh populasii tersebut. Sampeli dalami penelitiani inii adalahi dua 

kelasi yangi masing-masing terdiri darii satu kelasi eksperimen dan isatu ikelas 

sebagai kontrol dengan teknik random sampling. 

Definisi Operasional Variabel  

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabeli bebas dapat dikatakan juga sebagai variabel independen. ariabel ini 

juga dikatakan sebagai variabel pengaruh karena akan memberikan pengaruh 

terhadap variabel lainnya. Variabel bebas pada penelitiani inii yaitu imedia 

Scrapbook, sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Dengan adanyaimedia 

pembelajarani Scrapbook inii dapati mempermudah iguru idalam imenjelaskan 

suatuimateri serta mempermudah siswai dalam menelaah materi sehingga dapat 

menghasilkan suatu hasil belajar yang memuaskan.  

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabeli terikat atauivariabel independen  adalahivariabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

dari prosesi pembelajarani yangi menggunakani mediai Scrapbook maupun tidak 

menggunakan SD Negeri 5 Patokan dan SD Negeri 9 Patokan 

 



 
 

 
 

METODE PENGUMPULAN DATA  

Menuruti Sugiyonoi (2013:224) tekniki pengumpulani data merupakanilangkah 

yang ipaling istrategis idalam ipenelitian, karenai tujuani utamai dari ipenelitian iadalah 

mendapatkan data. 

a. Dokumentasi  

Dokuemntasi yangi dilakukan dalamipenelitian iniiadalah pengumpulan data 

yang berupa silabus, rencana perangkat pembelajara, materi pembelajaran. 

b. Tes kemampuan akhir (post test) 

Tesi kemampuani akhiri ini dilakukan untukimelihat perbedaanipeningkatan 

ataui tidaki darii hasili belajari siswai dengan ikedua ikelas isetelah imendapat 

perlakuan berbeda. 

Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

Validitasi adalahi tingkati kemampuani instrumenti penelitiani untuk 

mengungkapkani data isesuai idengan imasalah iyang ihendak idiungkapkan. 

Validitasi dilakukani agari mengetahuii ketepatani alat ipenilaian. iValiditas 

dilakukani dengani rumus korelasi ibiserial. iAdapun irumus ipearson idimaksud 

adalah sebagai berikut : 

 
     

 ∑   (∑ )(∑ )
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Keterangan : 

rxy =  koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

X = skor butir (nilai hasil uji coba) 

Y = skor total 

N = jumlah sampel (jumlah peserta didik yang mengikuti tes) 

2. Uji Reliabilitas 

Ujii Reliabilitasi dilakukani dengani ujii Alpha Crobach. Rumus Alpha Crobach 

adalah sebagai berikut : 

        (
 

   
) (   
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Keterangan : 

r11 = reliabilitas yang dicari  

n = jumlah item pertanyaan yang di uji  



 
 

 
 

∑    = jumlah varians skor tiap-tiap item 

    = varians total  

Jikai nilaii alphai > 0.7 artinyai reliabilitasi mencukupii (sufficient rebility) 

sementaraijika alpha > 0.80 ini mensugestikaniseluruh itemireliabel daniseluruh 

tesi secarai konsisteni memilikii reliabilitasi yangi kuat. Atau adapula iyang 

memaknakannya sebagai berikut : 

 Jika alpha > 0.90 maka reliabilitasisempurna  

 Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitasitinggi  

 Jika alpha antara 0.50 – 0.70 makaireliabilitas sedang  

 Jika alpha < 0.50 maka reliabilitasirendah 

Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas  

Ujiinormalitas merupakan pengujian untuk mengetahui data berdistribusi 

normaliatau tidaki normal. Ujiinormalitas dilakukan sebelum analisis datai lebih 

lanjut. Data yangi berdistribusii normali menggunakan iuji istatistik iparametris, 

sedangkanidata yang tidaki normalimenggunakan uji statistikinonparametris. Uji 

normalitasipada penelitian dilakukan menggunakan program software Statistical 

Producti and Servicei Solutioni (SPSS) versii 20. Hasiliuji normalitas dapat dilihat 

pada kolom Kolmogorov-Smirnov dengan kriteriai jikai sig ≥ 0,05 imaka idata 

berdistribusi inormal, sedangkan jikaisignifikansi 0,05 makaidata berdistribusi 

tidak normal. 

2. Uji Homogenitas Varians 

Ujii homogenitasi bertujuan untuki mengetahuii homogen (seragam) atau 

tidaknya variasiisampel yangidiambil dariipopulasi yangisama. Uji homogenitas 

penelitiani menggunakan ujii F (Levene’s Test) dalam iprogram isoftware 

Statisticali Producti and Service Solutioni (SPSS) versii 20. Jikai nilaii sig ≥ 0,05 

maka data homogen, sedangkan jika sig < 0,05 maka data tidak homogen.  

3. Uji Hipotesis 

Ujii hipotesisi merupakan uji untuk menganalisis hasil penelitian 

peningkatani pemahamani konsepi siswai setelahi diterapkannyai model 

pembelajarani discovery learning berbasis multiple representation. Uji hipotesis 

penelitian menggunakan program Software Statisticali Producti and iService 

Solution (SPSS) versi 20. 



 
 

 
 

HASIL PENELITIAN  

Deskripsi data/ Variabel Penelitian  

Penelitian inii merupakani penelitian eksperimental yangi dilakukan di SDN 5 

Patokan denganijumlah 20 siswaisebagai kelas eksperimeni dan SDN 9 Patokan idengan 

jumlahi 20 siswai sebagaii kelasi kontrol. Penelitiani dilakukani dari tanggal 4 Mei 2023 

sampai denganitanggal 26 Mei 2023. Penelitianiini dilakukan untukimengetahui adanya 

pengaruhi mediai pembelajarani  Scrapbook  terhadapi hasili belajari siswai dalam mata 

pelajaran PKn. Latar belakang dua sekolah ini yang memiliki caranya sendiri dalam 

pembelajaran yang berada di wilayah Situbondo Kecamatan Situbondo.  Permasalahan 

yang terdapat di  2 sekolah ini tidak jauh berbeda, proses pembelajaran dalam mata 

pelajaran PKn yang terlihat biasa saja sehingga proses pembelajaran yang dilakukan 

cenderung tidak menarik, sehinggaiberpengaruh terhadapihasil belajarisiswa. Dengan 

adanya media yang baru dan mudah di pahami memberikan kesan berbeda dalam 

proses pembelajaran. 

Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu Post tes. Post tes ini 

digunakani untuki melihat kemampuani sesudah siswai pembelajaran. Siswa di berikan 

Post tes yang terdapat 20 ibutir isoal yangi berupa soal ipilihan iganda yangi di kerjakan 

pada masing-masing kelas eksperimen kelas V dan kelas kontrol kelas V.  

Hasil penelitianiyang akanidibahas lebihilanjut yaitu deskripsiidata dan dijelaskan lebih 

lengkapi mengenaii hasili belajari siswai kelasi V di SDN 5 Patokan dan SDN 9 Patokan 

Situbondo dengan bantuan media Scrapbook padai matai pelajarani PKn. iData iyang 

diperoleh dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. 

Pengujian Hipotesis  

Uji Validitas  

 Uji inii dilakukani untuki mengetahuii pengaruhimedia scrapbook terhadapihasil 

belajari siswai kelasi V. Sebelum melaksakan penelitian dikelas ikontrol idan ikelas 

eksperimeni terlebihidahulu dilakukan tes sebagai alat untukimengetahui pengaruhnya. 

Hasil pengujian instrumen yangi dilakukani dalami penelitiani inii yang imenggunakan 

rumusi peorson  menggunakan 20 butir soal pilihan gandayang di uji di kelas V yang 

terdapat 20 soal valid.  

No Soal R Hitung R Tabel 

1. Soal 1 0.51995 0.4438 



 
 

 
 

2. Soal 2 0.47998 0.4438 

3. Soal 3 0.57129 0.4438 

4. Soal 4 0.56294 0.4438 

5. Soal 5 0.49990 0.4438 

6. Soal 6 0.62842 0.4438 

7. Soal 7 0.47130 0.4438 

8. Soal 8 0.47706 0.4438 

9. Soal 9 0.46654 0.4438 

10. Soal 10 0.51367 0.4438 

11. Soal 11 0.47426 0.4438 

12. Soal 12 0.47966 0.4438 

13. Soal 13 0.45932 0.4438 

14. Soal 14 0.55997 0.4438 

15. Soal 15 0.46654 0.4438 

16. Soal 16 0.46654 0.4438 

17. Soal 17 0.45774 0.4438 

18. Soal 18 0.47426 0.4438 

19. Soal 19 0.48740 0.4438 

20. Soal 20 0.62333 0.4438 

 

Uji Reliabilitas  

Berdasarkani analisis ujii reliabilitasi dengani menggunakani rumusi Cronbach 

Alpha diperoleh  data sebagai berikut : 

Tabel 4.2.2  

Hasil Uji Reliabilitas  

CRONBACH ALPHA KETERANGAN 

0.6151 Sedang 

  

Seperti yang telah tertera di tabel, ihasil iuji ireliabilitas iyang imenggunakan 

rumusi Cronbach Alpha yaitu 0.6151, maka dapat dikatakan sedang. Hal ini dinyatakan 

dalam rumus Cronbach Alpha antarai 0.50 – 0.70 makaireliabilitas sedang. Seperti yang 



 
 

 
 

diketahui uji reliabilitas ini dilakukan sebagai alat untuk mengukurigejala yangisama 

sehingga menghasilkan hasiliyang reabel dari sebuah permasalahan yang akan di teliti. 

Uji Normalitas  

Berdasarkan analisis uji normalitas yang menggunakan iData iberdistribusi 

normali menggunakan ujii statistiki parametris, sedangkani datai yang itidak inormal 

menggunakan ujii statistiki nonparametris. Ujii normalitasi pada penelitiani dilakukan 

menggunakani program software Statistical Product and Service Solution (SPSS) iversi 

20, sehingga diperolehlah data sebagai berikut : 

Tabel 4.2.3 

Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa  

No Kelas Signifikansi Keterangan 

1. Post test Ekserimen .241 Normal 

2. Post test Kontrol .174 Normal 

Sumber: Data SPSS diolah (2023) 

Berdasarkan uji normalitas mengenali hasil belajarisiswa di kelasieksperimen 

yaitu posti testi eksperimen memilikii signifikansi sebesar 241. Selain itu pada kelas 

kontrol yaitu post test kontrol memiliki signifikansi sebesar 174. Data ini digunakan 

untuk prasarat untuk melakukan uji selanjutnya. Dapat dilihat untuk inilai 

signifikansinyai lebihi besari darii 0,05 sehinggai dapat idikatakan inormal. Hal ini 

menunjukkan bahwa pretest dan post test kelasi kontroli dan ikelas ieksperimen 

berdistribusiinormal karena memiliki signifikansii yang lebihi besari darii 0.05 atau (p > 

0,05). 

Uji Homogenitas  

Tabel 4.2.4  

Hasil uji homogenitas  

Tests of Normality 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.610 3 76 .611 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang tertera di tabel 4.1.4. diketahui bahwa 

nilai Sig. Tests of normality untuk variabel hasil belajar adalah 611, ikarena inilai iyang 



 
 

 
 

diperolehi darii ujii homogenitasi tarafi signifikannya > 0.05 ataui (p > 0,05) makai data 

yang diperoleh mempunyai nilai varian yang sama atau tidak berbada (homogen). 

Uji Hipotesis  

Setelah uji prasyaratiterpenuhi yaitu iuji inormalitas dan iuji ihomogenitas, maka 

uji yang digunakan adalah ujiiindependent sampleitest, dimana uji ini digunakaniuntuk 

mengukuri apakah ada iperbedaan irata rata. Setelah uji ini dilakukan akan terlihat 

apakahiterdapat pengaruhimedia Scrapbook terhadapihasil belajar siswa kelas V di SDN 

5 Patokan dan SDN 9 Patokan Situbondo. Kelompok ditinjau dari peningkatan ihasil 

belajar siswa yang disajikan dalam tabel 4.2.5.   

Tabel 4.2.5 

Hasil Independent Sample Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkanihasil ujiit diperolehinilai Equal variances assumed, padaikolom Sig. 

(2-tailed) menunjukkan hasili belajari siswai adalahi sebesari 0,033 < 0.05 makai Ha 

diterimai jadii dapati di simpulkan bahwai terdapati pengaruhi penggunaani media 

Scrapbook terhadapi hasili belajar siswa kelas V  Matai pelajarani PKn  di SDN 5 Patokan 

dan SDN 9 Patokan Situbondo Tahun Ajaran 2022/2023 

TEMUAN PENELITIAN  

Setelah penelitian ini dilakukan, penulis menemukan temuan bahwa dengan 

adanya media Scrapbook dapat menghasilkan sebuah hasil belajar yang di inginkan dan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. Temuanipenelitian iniimerupakan deskripsiidari 

dataiyang diperolehidalam pengumpulanidata di lapanganimelalui memberikan postest 

dan dokumentasi yang dilakukan saat penelitian berlangsung.  



 
 

 
 

Data-dataiyang telahidihasilkan dalamiproses penelitianiini akan di deskripsikan 

yaitui mendeskripsikan hasil post test, yang awalnya telah melihat nilai ulangan harian 

siswa di SD Negeri 5 Patokan dan SD Negeri 9 Patokan sebagai acuan pertama bahwa 

siswa dari kedua sekolah ini memilikii nilaii di bawahi KKM (Kriteriai Ketuntasan 

Minimal) yaitu 65.   

Dari kajian teori yang tertera dijelaskan bahwa media scrapbook pada penelitian 

ini termasuki ke dalami jenisi mediai visualiyang dapat di ilihat, dan di pegang isehingga 

dapati menariki rasai ingini tahui siswai terhadapi media scrapbook ini. Selain itu media 

scrapbook ini juga disajikanisecara menarikidan kreatif agar prosesipembelajaran dapat 

efektif.  

Menurut sanaky tahun 2009 : 5 menyatakan bahwai “ dengani adanyai media 

pembelajaraniyang akanimemberikan manfaatiterutama untuk meningkatkani motivasi 

serta semangat belajari siswa” dapat dikaitkan dengani temuan penelitian ini ibahwa 

prosesipembelajaran yangi sukses adalahiproses pembelajaraniyang tercapainya tujuan 

pembelajaran sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Proses pembelajaran yang menyangkut pautkan media scrapbook ini akan 

menghasilkan hasil belajar yang memuaskan. Menurut Arikunto (2009: 6-9) 

menjelaskan bahwa hasil belajar pada hakikatnya tidak hanya tentang angka tetapi 

tentang perubahan sikap siswa yang lebih baik sehingga dapat bermanfaat bagi sekitar, 

sehingga prosesi pembelajarani dapat dikatakani berhasili dengan adanya iperubahan-

perubahan yang terjadi pada peserta didik.  

Sehingga penelitiani ini dapat dilakukani untuki melihat adanya ipengaruh idari imedia 

Scrapbook terhadapihasil belajar siswa kelas V. Terdapati pengaruhi adanya imedia 

Scrapbook terhadapi hasili belajari siswai di SD Negerii 5 Patokan. Dengani berhasilnya 

proses pembelajaraniyang dilakukanidalam penelitian ini dapatidilihat dari hasil belajar 

siswa yang meningkat. 

 



 
 

 
 

KESIMPULAN  

Penelitiani inii berlangsung di SD Negerii 5 Patokan dan SD Negerii 9 Patokan. 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan 2 sekolah ini memiliki cara mengajar yang 

berbeda sehingga terdapat hasil belajar yang berbeda pula. Sehingga permasalahan di 2 

sekolah ini yaitu rendahnya hasili belajari siswai yang cenderung membosankan idalam 

proses pembelajarannya. 

Setelah penelitianiyang dilakukaniini dapatiditarik kesimpulanibahwa iadanya 

Pengaruhi Penggunaani Mediai Scrapbook Terhadapi Hasili Belajari Siswai Kelas V iPada 

Matai Pelajarani Pkn Di SDN 5 Patokan Dan SDN 9 Patokan Tahun Ajaran 2022/2023.  

Hali inii dapati dilihati darii ujii hipotesisi yangi telahi dilaukan dan memperoleh nilai  

signifikansi 0,33 sebagai bukti bahwa terdapat adanya pengaruh dalam proses 

pembelajaran yang menggunakan media Scrapbook. iSehingga ihipotesis iyang 

menyatakani bahwai H0 tidaki adanya pengaruhi terhadapi media Scrapbook itu ditolak 

dan tidak benar adanya, serta hipotesis Ha yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 

terhadap media Scrapbook diterima. Proses pembelajaran yang terdapat pengaruh 

dengan adanya media Scrapbook yaitu di SD Negeri 5 Patokan sebagai kelas 

eksperimen. 

SARAN  

a. Bagii peneliti, jikai ingini melakukani penelitiani mengenai media pembelajaran 

sebaiknyaimenggunakan bantuan model pembelajaran, agar tidak kebingungan 

dapat menentukan proses pembelajaran.  

b. Bagi guru, media Scrapbook ini dapat diterapkan tidak hanya dalam 

pembelajaran PKn saja bisa dalam berbagai macam mata pelajaran yang 

materinya cocok dengan media Scrapbook ini, sehinggai dapati menghasilkan 

hasil belajar yang memuaskan. 
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